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MOTTO 

 

ياَ أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا إذَِا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا فيِ الْمَجَالسِِ فاَفْسَحُىا 

ُ الَّذِيهَ آمَىىُا مِىكُمْ  ُ لكَُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ اوشُزُوا فاَوشُزُوا يزَْفعَِ اللََّّ يفَْسَحِ اللََّّ

ُ بمَِا تعَْ   مَلىُنَ خَبيِز  وَالَّذِيهَ أوُتىُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللََّّ

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orangorang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.
1
   

                                                           
1
 Al- Qur‟an dan Terjemah Bahasa Indonesia Surat Al-Mujadilah Ayat 11 hal.543. 



viii 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi Ini Saya Persembahkan Kepada Almamater Tercinta, 

 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  



ix 
 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ 
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ABSTRAK 

Sutami, Kepemimpinan Kyai dalam Membentuk Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018.  

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah 

dengan menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

lebih mendalam mengenai gaya kepemimpinan kyai dalam pembentukan 

karakter. Proses pengambilan sampel didasarkan pada kaidah nonprobability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Subyek dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang terdiri dari 1 kyai, 2 ustadz, 2 pengurus, dan 5 

santri. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya kepemimpinan kyai 

dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren al-falahiyah 

menggunakan gaya paternalistik yaitu kyai sebagai seorang figur sentral 

mampu mendidik dan memberikan nasihat untuk santri-santrinya serta 

memiliki sikap yang terbuka dalam segala hal seperti pemilihan 

kepengurusan baru dan memberikan sanksi apabila terdapat santri yang 

melanggar peraturan. (2) kepemimpinan paternalistic yang dilakukan oleh 

kyai menghasilkan empat kiat-kiat dalam membentuk karakter santri yaitu 

riyadhoh setiap hari, pembinaan setiap hari, pemberiaan nasihat, dan 

pemberian teladan. Adapun upaya kegiatan yang dilakukan antara lain: 

kajian-kajian kitab kuning, membaca maulid dziba‟, khitobah, peyaluran 

minat dan bakat, leadership, dan kewirausahaan. (3) faktor pendukung 

pembentukan karakter santri: kemampuan kyai dalam mendidik santri, 

hubungnan baik antara orang tua dengan kyai, hubungan baik antara kyai, 

ustadz/ah, pengurus dan santri, keihlasan dan niat kyai, kemampuan para 

asatidz/ah dalam melaksanakan pendidikan, kemampuan pengurus dalam 

pengawasan kepada santri, bersedianya santri dibenahi dan didik tentang 

akhlak, tersedianya sarana dan prasarana pendidikan. Adapun faktor 

penghambat program pendidikan karakter: kurangnya pengawasan langsung 

dari kyai, kurangnya waktu pembelajaran dengan adanya kegiatan 

masyarakat (hubungan masyarakat), kurangnya kedisplinan waktu, perbedaan 

pola pemikiran santri salaf dan santri sekolah. 

 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, kiat-kiat dan upaya kegiatan, faktor 

pendukung dan penghambat
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren disebut pondok atau pondok pesantren mengandung 

makna yang sama, hanya sedikit berbeda. Kata “pondok” berasal dari 

Bahasa Arab yaitu funduq, artinya tempat penginapan (asrama). Kata 

pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe- dan akhiran 

anyang berarti tempat tinggal para santri. Pondok pesantren adalah 

lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
2
 Pesantren 

mempunyai visi dan misi tersendiri dalam masa pengembangannya 

yang dijadikan sebagai tolak ukur pendidikan.
3
 Tujuan umum dengan 

didirikannya pesantren yaitu untuk membina warga masyarakat agar 

mempunyai kepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam dan menanamkan rasa keagamaan untuk semua orang dalam 

segi kehidupan yang berguna bagi agama, masyarakat, nusa, dan 

bangsa.4 

Unsur terpenting dalam sebuah pesantren yakni pondok, 

masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan kyai. Pondok, asrama 

bagi santri merupakan ciri khas tradisi pesantren untuk membedakan 

dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang 

berkembang di berbagai wilayah Indonesia.
5
 Masjid merupakan 

elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap 

                                                           
2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, 

(Jakarta: LP3ES, 1982), Hal.84. 
3
 Fadillah, M Kharis, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam Di Pesantren (Studi Di 

Pondok Pesantren Modern Gontor Darussalam”,At Ta‟did, 10 (1) 2015: 116. 
4
 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), Hal.6. 
5
  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi..., Hal.45.  
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sebagai tempat untuk praktekpengajaran santri. Sistem pendidikan 

pesantren dalam kajian kitab biasanya dianggap “statis” karena 

mengikuti sistem sorogan dan bandonganuntuk menerjemahkan 

kedalam Bahasa Jawa.
6
 Kenyataanya menerjemahkan kitab tidak 

hanya sekedar membicarakan bentuk (form) dengan melupakan isi 

tetapi juga memberikan pandangan-pandangan (interprestasi) pribadi 

baik isi maupun pembahasannya. Dalam tradisi pesantren santri 

digolongkan sebagai santri mukim dan santri kalong.
7
 Santri memiliki 

makna orang yang mendalami ilmu Agama Islam dengan bersungguh-

sungguh belajar dalam lembaga pondok pesantren.
8
 Kyai atau 

pemimpin sebagai perancang (arsitektur), pendiri dan pengembang, 

sekaligus sebagai pimpinan atau pengelola lembaga.
9
 Julukan kyai 

sangat berpengaruh dalam lingkungan masyarakat walaupun kyai 

tersebut bukan pemimpin pesantren. Gelar kyai dalam tradisi 

pesantren dipakai sebagai julukan ulama dari kelompok Islam 

tradisional.
10

 Adanya kelima unsur pesantren diatas suatu 

lembagaakan dapat berkembang menjadi sebuah pondok pesantren 

yang besar dan berguna bagi umat Islam. 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional 

pasal 3 berbunyi:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

                                                           
6
 Ibid., Hal.50. 

7
 Santri Mukim Adalah Santri Yang Tinggal Di Pesantren Untuk Mengkaji Ilmu-

Ilmu Agama, Sedangkan Santri Kalong Yaitu Santri Yang Hanya Mengkaji Ilmu-Ilmu 

Agama Saja. 
8
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, Hal.997. 

9
 Mardiyah, KepemimmpinanKyaiDalamMemeliharaBudayaOrganisasi, 

(Yogyakarta:Aditya Media Publising, 2013), Hal.55.  
10

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi..., Hal.55 
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadikan warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
11

 

Bunyi pasal di atas merupakan peran pendidikan dalam upaya 

pemenuhan karakter santri dalam lembaga pendidikan pesantren. 

Membangun karakter merupakan  bagian dari proses pembentukan 

perilaku akhlak santri di setiap perilaku yang dilakukan. Pendidikan 

karakter sangat dibutuhkan untuk santri agar dapat dilihat perubahan 

yang ada. Pembinaan karakter santri dimulai sejak dini agar 

senantiasa terbentuk karakter yang tercermin baik dimasyarakat pada 

umumnya. Karakter digunakan sebagai tolak ukur santri dalam 

pengembangan pendidikan di masyarakat pada umumnya terkait 

dengan kehidupannya dalam mencetak generasi yang unggul dan 

Islami.  

Lembaga pesantren membutuhkan seorang kyai yang memiliki 

jiwa sebagai seorang pemimpin. Kepemimpinan kyai sebagai titik 

sentral kekuasaan penuh, karenakyai mengorganisir setiap kegiatan 

yang terselenggara di pesantren baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
12

 Karakter pemimpin antara lain: bertanggung jawab, sehat 

jasmani dan rohani, keluwesan dalam berbicara, jujur, amanah, 

mempunyai motivasi, cerdas/ pandai, dan lain sebagainya. 

Karakteristik kyai sangat menentukan perilaku santri dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengaruh seorang kyai bukan hanya lintas 

pesantren saja tetapi juga memiliki pengaruh terhadap lingkungan 

                                                           
11

 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), Hal.6. 
12

 Deden Mukhlis, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kyai Terhadap Sikap 

Kemandirian Santri (Studi Kasus Di Ponpes Al-Amiin Parungpajang-Bogor)”, (Skripsi, 

Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), Hal.4. 
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sekitar bahkan sampai ke seluruh penjuru dunia.
13

 Kyai dalam 

lingkungannya merupakan unsur yang menempati sebagai pemilik, 

pengelola, pengajar kitab, dan sekaligus sebagai pimpinan (panutan) 

dalam kegiatan keagamaan.  

Dewasa ini, pesantren tidak hanya sebagai wadah pendidikan 

keagamaan saja, melainkan pembinaan kejiwaannya (karakter) dan 

juga kemandirian santri. Pembinaan kejiwaan (karakter) santri 

meliputi mauidzohkhasanah, sorogan, khitobah, bacaan sholawat 

Nabi (dziba‟), bacaan wirid malam (qiyamul lail), perilaku sehari-

hari, kedisiplinan dalam menggunakan waktu, musyawarah, dan lain 

sebagainya. Kemandirian santri juga dibentuk dalam pesantren untuk 

memberikan bekal yang akan berkembang dalam masa depan. Hal ini 

diwujudkan dengan kemandirian santri melalui pengembangan minat 

dan bakat. Seperti halnya pesantren membuat sumber mata 

pencaharian yang di olah sendiri (dari santri oleh santri untuk santri). 

Tempat yang digunakan untuk menyalurkan bakat dan minat santri 

yaitu: pendirian koperasi, pembuatan kerajinan tangan, pembuatan 

olahan makanan, bercocok tanam, belajar bisnis dan lain 

sebagainya.
14

 

Sifat dasar santri menjadikan keteladanan tersendiri oleh 

pemimpin, karena orang tua menitipkan anak ke pesantren guna 

meningkatkan atau membenahi karakter anak. Dunia pesantren kyai 

mempunyai karakteristik untuk mendidik santri sesuai dengan 

kebutuhannya. Seorang kyai mengetahui tentang jati diri santri dan 

berusaha membimbing santri sampai menjadi kepribadian yang baik. 

                                                           
13

 Ibid., Hal.5. 
14

 Darianto, Peran Kiai Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Desa Mangun Suman Kecamatan Siman Ponorogo 2015/2016”, (Skripsi, 

Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2016),  Hal.24. 
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Berbagi tujuan orang tua untuk menitipkan anak ke dalam pondok 

pesantren yaitu: melatih kemandirian, dewasa dengan penuh 

kepercayaan, pergaulan budaya yang luas, mencetak fisik dan mental 

yang kuat, bisa menguasai berbagai bahasa, memahami tentang 

agama secara lengkap dan tuntas, pembatasan pergaulan dengan 

lawan jenis, mengetahui jaringan yang luas, dapat berpotesi menjadi 

orang hebat, menjadi penghafal Al-Qur‟an dan bisa mengamalkan 

pada kehidupan sehari-hari. 

Di Pesantren Al-Falahiyyah ada beberapa santri yang 

dikatagorikan “nakal” seperti halnya: suka mencuri, melanggar 

peraturan pesantren (kabur, kluyuran), malas beraktivitas, keras 

kepala, dan lain-lain. Untuk mencetak karakter santri meliputi kajian 

ilmu ta‟lim mutaalim, wirid malam atau qiyamul lail, pencerahan 

perilaku sehari-hari, kajian kitab kuning (fiqh, akhlak, tasawuf), 

sorogan kitab kuning, khitobah, kedisiplinan dalam setiap waktu 

(jama‟ah sholat, jam belajar diniyah danekstrakulikuler). Maka 

peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan kyai, kiat-kiat kyai dalam membentuk karakter, dan 

upaya kegiatan yang dilakukan kyai untuk menghasilkan perilaku 

akhlaksantri yang terpuji. Kyai mendidik santri dengan tujuan 

memperbaiki akhlakul karimah “akhlak yang mulia” bagi semua 

santri. 

Penelitifokus mendiskusikan tentang Kepemimpinan Kyai di 

Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi SlemanYogyakartauntuk 

mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kyai agar dapat 

membangun karakter santri. 

 

 



6 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kyai dalam membentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi 

Sleman? 

2. Bagaimana kiat-kiat dan upaya kyai dalam membentuk 

karakter santri di Pondok PesantrenAl-Falahiyyah Mlangi 

Sleman?  

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-

Falahiyyah Mlangi Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan kyai dalam 

membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-

Falahiyyah Mlangi Sleman  

b. Untuk mengetahui kiat-kiat dan upaya dalammembentuk 

karakter santri di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi 

Sleman 

c. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-

Falahiyyah Mlangi Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberi pengetahuan dalam ilmu keagamaandi bidang Studi 
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Manajemen Pendidikan Islam dan pada umumnya Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat menambah dan memperluas ilmu 

pengetahuan dalam hal kepemimpinan di sebuah lembaga/  

organisasi yang ada di pesantren. 

2) Bagi lembaga, penelitian ini bisa dijadikan sebagai sarana 

informasi kepada masyarakat pada umumnya mengenai 

pembentukan jati diri atau karakter anak bangsa di Pondok 

Pesantren Al-Falahiyyah. 

3) Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang Pondok Pesantren 

Al- Falahiyyah dalam pengembangan pendidikan karakter 

santri. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, penulis 

mengkaji beberapa literatur tentang kepemimpinan kyai untuk 

dijadikan pedoman. Peneliti membahas mengenai kepemimpinan kyai 

dalam pendidikan karakter santri yang mengarah pada gaya 

kepemimpinandalam masalah pembentukan karakter. Adapun 

beberapa literatur yang telah dikaji dalam penelitiantedahulu sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miswanto dengan 

judul Upaya Pesantren Dalam Membentuk Karakter Anak (Studi 

Kasus di Salafiyah Ula Islamic Centre Bin Baz Karanggayam, 

Piyungan, Bantul, Yogyakarta 2011/ 2012). Miswanto 

mengungkapkan penelitiannya berfokus melalui upaya 

pesantrendalam membentuk karakter anak, mendiskripsikanhasil 
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dariupaya yang telah diterapkan, dan kendala yang tengah dihadapi 

pesantren.
15

Upaya yang akan dicapai untuk membentuk karakter anak 

meliputi: kurikulum, kedisiplinan, pemberian nasehat, hadiah dan 

hukuman. Adapun bentuk karakter yang telah diterapkan oleh 

pesantren adalah akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulallah, 

akhlak kepada diri sendiri, dan sesama teman. Faktor yang menjadi 

penghalang adanya penelitian ini yakni adanya kurikulum yang belum 

tersusun dengan sistematik, terbatasnya seorang pengajar, latar 

belakang santri yang berbeda-beda, dukungan orang tua yang belum 

sepenuhnya, dan sarana dan prasarana yang belum memadahi untuk 

terselenggaranya program ini. Penelitian ini berfokus kepada 

pembentukan karakter anak dengan upaya pesantrennya. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh St. Rodliyah yang 

berjudul Manajemen Pondok Pesantren Berbasis Pendidikan 

Karakter (Studi Kasus di Pondok Pesantren “Annuriyyah” 

Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember).Penelitian ini 

St. Rodliyah meneliti tentang manajemen pesantren yangmeliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
16

 

Pertama, perencanaan menghasilkan perumusan visi, misi, dan tujuan, 

perencanaan program kegiatan, perencanaan pengembangan dan 

pembangunan pesantren. Kedua, pengorganisasian diketahui dari 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan yaitu aktivitas kajian Al-

Qur‟an dan kitab kuning, bacaan sholawat, pembelajaran madrasah 

diniyah, dan pembelajaran sekolah umum. Ketiga, pelaksanaan 

                                                           
15

 Miswanto, Upaya Pesantren Dalam Membentuk Karakter Anak (Studi Kasus Di 

Salafiyah Ula Islamiz Centre Bin Baz Karanggayam, Piyungan, Bantul, Yogyakarta 2011/ 

2012), (Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), 

Hal.11. 
16

St. Rodliyah, “Manajemen Pondok Pesantren Berbasis Pendidikan Karakter (Studi 

Kasus Di Pondok Pesantren “Annuriyyah” Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember)”, Cendekia, 12 (2) Juli- Desember 2014: 10. 
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program kegiatan yang telah disusun dari mulai bangun tidur sampai 

menjelang tidur kembali baik aktivitas formal maupun non formal. 

Keempat, pengawasan yang dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengawasan tidak langsung diterapkan ketika kegiatan 

bulanan ataupun kegiatan satu semester. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja masing-masing lembaga, pengurus, dan santri. 

Penelitian dalam pendidikan karakter ini berfokus kepada manajemen 

pesantren yang mengatur berjalannya suatu lembaga dengan system 

POAC. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mochamat Solikin 

yang berjudul Strategi Pembelajaran Afektif Untuk Membentuk 

Karakter Bertanggungjawab Bagi Santri Kelas XII di Pondok 

Pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah.Penelitian ini 

menemukan strategi pembelajaran afektif, hasil pelaksanaan, dan 

hambatan yang ada dalam membentuk karakter bertanggung jawab 

bagi santri.
17

 Penelitian ini menemukan strategi yang telah ada di 

Pesantren Pabelan Magelang mencakup tiga hal yakni pendekatan, 

metode, dan tahapan. Adapun tahapan yang sesuai adalah active 

debate, listening team, dan the study group. Menggunakan strategi ini 

menimbulkan berbagai hambatan dan dukungan yang menghasilkan 

pembelajaran afektif untuk membentuk karakter bertanggung jawab 

santri. Faktor penghambat meliputi minimnya fasilitas yang ada, 

terlalu banyaknya kegiatan yang ada, dan lain sebaginya. Untuk 

faktor pendukung pencapain hasil ini yakni suasa yang nyaman, rasa 

                                                           
17

 Mochamat Solikin, Strategi Pembelajaran Afektif Untuk Membentuk Karakter 

Bertanggungjawab Bagi Santri Kelas XII Di Pondok Pesantren Pabelan Magelang Jawa 

Tengah, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), 

Hal.49. 
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ta‟dim siswa terhadap guru, kedekatan guru kepada siswa, kesadaran 

santri. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Suprapti 

Wulanningsih yang berjudul Peran Pondok Pesantren As-Salafiyah 

Dalam Membentuk Karakter Santri di Desa Religi Mlangi.Suprapti 

menyimpulkan bahwasanya penelitian ini menghasilkan pola dan 

peranan pesantren untukmembentuk pendidikan karakter 

santri.
18

Penelitian ini menghasilkan pola pendidikan karakter dengan 

upaya menanamkan nilai-nilai karakter untuk sistem penanaman 

pendidikan meliputi: pengajaran, rutinitas dan kebiasaan, figur 

keteladanan, menentukan prioritas, dan refleksi. Peran peantren 

sebagai lembaga pendidikan yang membentuk karakter santri menjadi 

manusia yang mempunyai ilmu (‟alim), perilaku („amil), wawasan 

membacakondisi dan perkembangan masyarakat („aqil), dan sikap 

(„arif). Penelitian ini menekankan pada peran pesantren untuk 

membentuk karakter santri berbeda dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. 

Kelima,penelitian yang dilakukan oleh Anis Fatiha yang 

berjudul Membangun Karakter Santri Melalui OSIQ (Organisasi 

Santri Ibnul Qoyyim) di KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Bantul Yogyakarta. Anis Fatiha menyimpulkan dalam penelitiannya 

yakni menghasilkan beberapa konsep, implementasi karakter, dan 

beberapa faktor pendukung dan penghambat untuk membangun 

karakter santri.
19

 Penelitian ini menghasilkan beberapa konsep yang 

                                                           
18

 Suprapti Wulanningsih, Peran Pondok Pesantren As- Salafiyah Dalam 

Membentuk Karakter Santri Di Desa Wisata Religi Mlangi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014),Hal.61. 
19

 Anis Fatiha, Membangun Karakter Santri Melalui OSIQ (Organisasi Santri Ibnul 

Qoyyim) Di KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta, (Tesis, 

Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), Hal.115. 
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terjadi di pesantren Ibnul Qoyyim yakni dengan pendidikan akhlak, 

menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup, dan mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi dalam membentuk karater 

santri menggunakan kegiatan ekstrakulikuler dan strategi 

pengembangan. Seperti halnya ekstrakulikuler olahraga, seni bela diri, 

pramuka, dan menggunakan strategi keteladanan yakni uswatun 

khasanah suri tauladan yang baik. Adapun faktor yang mendukung 

adanya kemaauan dan minat dari santri sendiri, guru dan karyawan 

dominan dari alumni sendiri, dan orang tua ikut berperan aktif dalam 

pengembangannya. Faktor penghambat pembentukan karakter santri 

yaitu sumber daya manusia yang belum memiliki latar belakang 

karakter, kebersamaan pengurus belum bisa menjadi satu tim, 

kurangnya komunikasi. Penelitian ini membahas tentangkarakter 

fokus terhadap konsep dan implementasinya. Berbeda dengan 

penelitian saya yang berfokus kepada gaya kepemimpinan kyainya. 

Keenam,penelitian yang dilakukan oleh Novian Ratna 

Ardalika, Margono, dan Siti Awaliyah yang berjudul Peran 

Kepemimpinan Kyai Dalam Membentuk Karakter Mandiri Santri di 

Pondok Modern Arrisalah Program Internasional Ponorogo. 

Penelitian ini menghasilkan pembahasan peran kyai dalam 

pembentukan karakter seperti halnya menurut Mastuhu bahwa 

kemandirian dilingkungan pesantren tampak jelas adanya dalam 

latihan mandiri dari mulai bangun sampai tidur lagi dilakukan 

sendiri.
20

 Karakter mandiri santri yang ada di Pesantren Arrisalah 

yakni karakter mandiri seorang pemimpin, kemandiriaan ekonomi 

                                                           
20

 Novian Ratna Nora Ardalika, Margono, Dkk, Peran Kepemimpinan Kyai Dalam 

Membentuk Karakter Mandiri Santri Di Pondok Modern Arrisalah Program Internasional 

Ponorogo, Diakses Internet Tanggal 30 November 2017, Pukul 21.00 Wib, Hal.7. 
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santri, dan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari.
21

Faktor yang 

menjadi penghambat adanya pendidikan yaitu kemampuan dasar yang 

dimiliki santri berbeda-beda sehingga daya tangkap santri juga 

berbeda. Penelitian tersebut belum membahas tentang gaya 

kepemimpinan dan kiat-kiat kyai. Untuk membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yakni gaya 

kepemimpinan kyai dalam pembentukan karakter santri. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Darianto tentang 

Peran Kyai Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Desa Mangun Suman Kecamatan Siman 

Ponorogo 2015/2016. Mengemukakan bahwa peran kiai sebagai 

pengasuh dengan cara kasih sayang dan tawakal memohon kepada 

Allah agar senantiasa santrinya mendapatkan ilmu yang diberikan 

bisa diserap dan diamalkan dengan baik. Kemandirian santri akan 

terbentuk apabila mampu masuk dan berinteraksi dengan santri 

lainnya.
22

 Peran kiai sebagai orang tua dalam membentuk karakter 

santri mempunyai wewenang untuk membimbing, mengarahkan, dan 

menunjukkan ke arah lebih baik dan tentunya dengan kesabaran, 

kesederhanaan serta tawakal kepada allah. Penelitian ini fokus 

terhadap kiai untuk pembentukan santri melalui pendidikan karakter. 

Dari beberapa penelitian yang terdahulu belum ditemukan 

adanya pembentukan karakter santri dilihat dari gaya kepemimpinan 

kyai. Ditemukan beberapa persamaan penelitian membahas mengenai 

pendidikan karakter tetapi dilihat dari manajemen pesantren, peran 

kiai, upaya pesantren sendiri, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

                                                           
21

Ibid., Hal.8.  
22

 Darianto, Peran Kiai Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Desa Mangun Suman Kecamatan Siman Ponorogo 2015/2016, (Skripsi, STAIN 

Ponorogo, 2016), Hal.47. 
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peneliti akan fokus dalam masalah pembentukan karakter santri dan 

mengangkat judul penelitian yaitu “Kepemimpinan Kyai Dalam 

Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah 

MlangiSleman Yogyakarta”. Membentuk karakter santri yang akan 

dilakukan di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini membahas mengenai gambaran secara 

teoritisdalam skripsi yang akan dibagi darimasing-masing bab. Untuk 

menggambarkan secara jelas mengenai penelitian ini, maka peneliti 

membagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, menjelaskan uraian permasalahan yang 

akan diteliti. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah yang 

sedang dialami dalam lembaga, rumusan masalah berupa pertanyaan 

yang menjadi pedoman pemaparan skripsi, tujuan dan kegunaan 

peneliti yang berisi tentang keingginan peneliti, kajian peneliti 

terdahulu berisi tentang literatur dari berbagai skripsi, tesis, disertasi, 

jurnal, dan buku yang dijadikan rujukan peneliti, dan sistematika 

pembahasan berisi bab dan sub bab penulisan skripsi.  

Bab II Landasan Teori dan Metode Penelitian, berisitentang 

landasan teori yang memuat dari judul diatas. Metode penelitian berisi 

tentang jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

BabIII GambaranUmum, menggambarkan tentang obyek 

yang akan diteliti mencakup beberapa hal mengenai keadaan lapangan 

setempat meliputi letak strategis pesantren, visi misi pesantren, 

struktur organisasi, dan gambaran umum pesantren Al-Falahiyyah 

Mlangi Sleman Yogyakarta. 
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Bab IV Hasil Penelitian, hasil lapangan yang sudah diteliti 

yang akan dibuktikan dengan tranksip data wawancara atau olah data 

dan analisis data tentang gaya kepemimpinan kyai, kiat-kiat dan 

upaya kyai, dan aktivitas yang dilakukan kyai dalam membentuk 

karakter di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta. 

Bab V Kesimpulan, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian, saran peneliti terhadap pihak yang terkait, dan 

peneliti berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al-Falahiyah Mlangi Sleman tentang gaya kepemimpinan 

kyai dalam membentuk karakter santri, dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan tersebutdipaparkansebagaiberikut:  

1.  Gaya kepemimpinan paternalistic yakni gaya kepemimpinan 

seperti seorang bapak memberikan saran atau memutuskan 

perkara untuk anaknya dan kepemimpinan kyai yang mempunyai 

sifat terbuka kepada bawahan (ustadz/ah, pengurus, dan santri) 

dalam pemberian keputusan dan pemecahan masalah. 

2. Adapun kiat-kiat kyai dalam pembentukan karakter santri: 

riyadoh setiap hari, pembinaan secara langsung, pemberian 

nasehat, pemberian teladan. Sedangkan upaya kegiatan yang 

dilakukan kyai sebagai berikut: kajian kitab-kitab kuning, 

membaca maulid dziba‟, khitobah, penyaluran minat dan bakat 

santri, leadership, dan kewirausahaan. 

3. Untuk faktor pendukung pembentukan karakter santri: 

kemampuan kyai dalam mendidik santri, hubungnan baik antara 

orang tua dengan kyai, hubungan baik antara kyai, ustadz/ah, 

pengurus dan santri, keihlasan dan niat kyai, kemampuan para 

asatidz/ah dalam melaksanakan pendidikan, kemampuan pengurus 

dalam pengawasan kepada santri, bersedianya santri dibenahi dan 

didik tentang akhlak, tersedianya sarana dan prasarana 

pendidikan. Adapun faktor penghambat program pendidikan 



77 
 

 
 

karakter: kurangnya pengawasan langsung dari kyai, kurangnya 

waktu pembelajaran dengan adanya kegiatan masyarakat 

(hubungan masyarakat), kurangnya kedisplinan waktu, perbedaan 

pola pemikiran santri salaf dan santri sekolah. 

B. SARAN  

1.Pimpinan dan pengelola Pondok Pesantren Al-Falahiyyah 

diharapkan mampu memberikan pengertian antara santri salaf dan 

santri sekolah dalam memberikan pengarahan mengenai pendidikan 

karakter sehingga santri dapat menerima dengan lapang hati tanpa 

beban untuk menjalankannya. 

2. Untuk Santri Pondok Pesantren Al-Falahiyyah diharapkan mampu 

memanfaatkan waktu belajarnya yang telah ada, karena adanya 

hubungan lansung pihak pesantren dengan masyarakat umum untuk 

kegiatan sosial.  
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C. PENUTUP 

Alhamdulillahirabbil „alamin puji syukur kita haturkan kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayahnya 

peneliti dapat menyelesaikan tugas agar skripsi ini. Peneliti 

menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kata sempurna, akan tetapi 

peneliti berharap agar tulisan ini bisa memberi manfaat kepada 

peneliti pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan mengenai kepemimpinan kyai dalam 

lingkup pesantren dan madrasah pada umumnya. Peneliti selalu 

mengharapkan kritik, saran, dan masukan dari para pembaca untuk 

memperbaiki karya peneliti yang akan datang. 
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Lampiran VII: Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 Pedoman Wawancara Untuk Kyai Pimpinan

1. Sudah berapa lama pesantren bapak berdiri?

2. Apa yang menjadi keunggulan atau kelebihan Pesantren?

3. Bagaimana basis kurikulum dan mata pelajaran yang diberikan?

4. Apa tujuan pembelajarannya?

5. Apa pandangan bapak terhadap proses dan tujuan dan

keberhasilan suatu pembelajaran?

6. Bagaimana pandangan bapak terhadap peran dan komunikasi

Pesantren dalam pembelajaran?

7. Dengan cara dan pola seperti apa komunikasi yang dibangun

selama ini untuk berinteraksi dengan pemerintah?

8. Apa yang menjadi kendala, hambatan dan tantangan Pesantren

falahiyyah dalam berkomunikasi?

9. Apa yang diharapkan dalam proses pembangunan terkait dengan

Pesantren falahiyyah?

10. Bagaimana struktur kepengurusan Pesantren?

11. Siapa yang paling berperan untuk melakukan peran komunikasi

dalam struktur tersebut?

12. Pesan komunikasi apa yang selalu ingin dibangun oleh Pesantren?

13. Struktur pemerintah mana yang paling sering bersinggungan

dengan Pesantren?

14. Motivasi dan semangat apa yang dijaga dalam menjaga keaslian

atau ketradisionalan Pesantren?

15. Bagaimana sejarah mengenai berdirinya Pondok Pesantren Al-

Falahiyyah?

16. Kapan pesantren ini didirikan?

17. Apakah visi misi lembaga pesantren ini?

18. Siapa yang mendirikan Pesantren Al-Falahiyyah?

 Pedoman Wawancara Untuk Ustadz

1. Sudah berapa lama mengajar di Pesantren ini ?



2. Materi atau pelajaran apa yang diajarkan?

3. Bagaimana mekanisme dan persyaratan rekruitmen tenaga

pengajar di pesantren ini?

4. Bagaimana komunikasi belajar mengajar yang dibangun?

5. Bagaimana pola interaksi dan komunikasi dengan masyarakat,

apakah hanya dakwa saja atau ada yang lainnya, seperti seminar?

6. Seberapa sering komunikasi yang dilakukan kepada masyarakat

dalam bentuk implementasi dari keilmuan yang diajarkan?

7. Apa tujuan pembelajarannya?

8. Pesan komunikasi apa yang sering disampaikan kepada

masyarakat dalam interaksi yang dilakukan?

9. Menurut ibu apa yang dianggap dijadikan keunggulan mata

pelajaran yang diberikan kepada santri dalam era modern ini?

10. Menurut ibu apa yang dianggap dijadikan keunggulan Pesantren

dalam era modern ini?

11. Siapa yang paling dominan dalam mengkomunikasikan sikap dan

pesan Pesantren  dengan pemerintah?

 Pedoman Wawancara Untuk Pengurus

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pesantren ini guna

menunjang pendidikan karakter?

2. Fasilitas apa saja yang ada di pesantren ini?

3. Sarpras apa saja yang bisa menunjang pendidikan?

4. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pimpinan selalu memberikan

tindakan tegas bagi karyawan yang melakukan pelanggaran?

5. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pimpinan dalam memberikan

instruksi kerja dalam memberikan tugas bawahan selalu jelas?

6. Apakah menurut Bapak/ibu/Saudara pimpinan dalam

mendelegasikan wewenang tetap menciptakan hubungan kerja

yang menyenangkan?

7. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pimpinan selalu menerima

saran dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan dengan bawahannya?

8. Apa yang menjadi kendala, tantangan dan hambatan sebagai santri

ditengah pembangunan yang mengedepankan modernisasi

terutama pendidikan yang mengeluarkan ijazah untuk bekerja?

9. Apakah nilai-nilai yang diterapkan atau dibangun untuk

membentuk karakter santri?



10. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pembentukan karakter

siswa di pesantren?

11. Apa saja faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter

siswa di pesantren?

12. Apakah Solusi untuk faktor penghambat tersebut?



 Pedoman Wawancara Untuk Santri

1. Sudah berapa lama mondok (belajar dan tinggal di pesantren) ?

2. Apa saja yg diajarkan?

3. Apa motivasi menjadi santri?

4. Apa cita-cita waktu kecil?

5. Biaya apa saja yg mesti dikeluarkan sebagai santri?

6. Bagaimana komunikasi dengan Kyai, Ustadz, dan sesama santri?

7. Berapa lama akan mondok?

8. Setelah mondok akan kemana?

9. Apa tanggapan santri terhadap kesan lingkungan yang ada di

pesantren, seperti kolot, kumuh?

10. Apa yang menjadi harapan ketika menjadi santri?

11. Pada kegiatan apa santri dilibatkan dengan masyarakat sekitar?

12. Bagaimana bentuk keterlibatannya?

13. Aspiarasi apa yang ada dalam benak santri pada persoalan

pembangunan?

14. Bagaimana menyalurkan aspirasi tersebut, kepada siapa?

15. Apa yang menjadi kendala, tantangan dan hambatan sebagai

seorang santri ditengah modernisasi terutama pendidikan yang

mengeluarkan ijazah untuk bekerja?

16. Apakah ada santri yang melanggar?

17. Bentuk pelanggaran seperti apa?

18. Bagaimana respon kyai, ustadz, penggurus terhadap pelanggaran?

19. Hambatan dan tantangan menjadi seorang santri?

20. Faktor yang menyebabkan pembentukan karakter santri dengan

menggunakan nilai-nilai karakter?
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis dan keadaan sosial pesantren di dusun mlangi

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi

3. Visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi

4. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi

5. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi

6. Kegiatan santri Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi

7. Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Falahiyyah

Mlangi
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